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Tindak pidana pencurian merupakan kejahatan yang ditujukan terhadap harta benda
dan seringkali terjadi di dalam masyarakat. Pencurian kendaraan bermotor dengan
pembertan (curat) adalah istilah terhadap pelaku kejahatan yang melakukan aksi
kejahatan dengan cara merusak, membongkar, dan memenuhi syarat-syarat yang
tercantum dalam Pasal 363 KUHP. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan
dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah mencapai efektivitas penanganan tindak
pidana pencurian kendaraan bermotor roda dua?. Bagaimanakah faktor yang
menghambat penegakan hukum dalam mencapai efektivitas penanganan tindak
pidana pencurian kendaraan bermotor roda dua?.

Pendekatan masalah penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu Pendekatan
Yuridis Normatif dan Pendekatan Yuridis Empiris dengan lebih memfokuskan pada
Pendekatan Yuridis Enpiris. Pendekatan secara Yuridis Normatif dilakukan
terhadap hal yang berkaitan dengan asas hukum, perundang-undangan, sinkronisasi
perundang-undangan dan yang berkaitan dengan penelitian. Secara operasional
pendekatan ini dengan studi kepustakaan atau studi literature.

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa: (1) Efektivitas
penanganan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor roda dua di Kota Metro
kurang efektif yakni pada tahun 2020 terdapat 158 kasus dengan penyelesaian 21
kasus. Tahun 2021 terdapat 149 kasus dengan penyelesaian 46 kasus. Dan pada
tahun 2022 dari blan Januari sampai pada bulan Oktober terdapat 119 kasus dengan
penyelesaian 12 kasus. Dengan ini, tindak pidana penyelesaian yang dilakukan
kepolisian dalam mencapai efektivitas penanganan tindak pidana pencurian kurang
efektif dikarenakan penyelesaian tindak pidana tidak sesuai dengan tujuan dari
efektif. (2) Faktor yang mempengaruhi penegakan hukum faktor yang
mempengaruhi efektivitas penegakan hukum di Kota Metro yakni pelaku yang
melakukan tindak pidana kejahatan minoritas penduduk luar Kota Metro melainkan
pelaku berasal dari wilayah luar Metro. Akan tetapi, faktor yang menjadi
penghamabatan adalah penegak hukum yang dimana kekurangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam menjalankan tugasnya.
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Saran penulis dari permasalahan yang tejadi adalah (1) Dibutuhkan kerja sama
semua elemen masyarakat dalam membantu pihak kepolisian dalam menjalankan
perannya sebagai pengamanan masyarakat, khususnya penanganan tindak pidana
pencurian kendaraan bermotor dengan pemberatan (curat) di Kota Metro. (2)
Sebaiknya lebih baik kepolisian juga bekerja sama dengan masyarakat dengan
adanya upaya penyuluhan, patrol, dan razia. Hal ini bertujuan untuk Kinerja
kepolisian lebih efektif dan efesien dalam mencegah terjadinya tindak pidana
pencurian dengan pemberatan (curat) di Kota Metro.
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